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ABSTRAK

Rahmtiah 2021, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan
Alat Peraga Tiga Dimensi pada Materi Bangun Ruang terhadap Siswa Kelas V SD
Inpres Malakaya Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembi '
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah s Ar utama yang memegang kemajuan

berlangsung  begitu cepat,

|||||||||

beriman dan bertagwa ke pada Tuhan yang Maha Esa, bfn_khlak

‘mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Selain mutu pendidikan vang terus diperbaiki, kesadaran akan pentingnya
belajar harus ditanamkan pada masing-masing individu. Menurut pengertian

secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai

hasil dan interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.




Kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan diharapkan
dapat menghasilkan perubahan lebih baik dalam hal kognitif, afektif dan

psikomotorik peserta didik. Hal ini sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan

dalam kurikulum 2013, bahwasanya p an disekolah tidak hanya berpusat

pada kognitif siswa, tetapi / \
d .'/ gl

rkembangan afektf dan

paEaf

setiap siswa. [
siswa berfikir s¢
tahap perkembangan kongkret. Mereka hanya bisa memahami benda-benda yang
memang mereka temukan setiap hari, masalah-masalah yang bersentuhan sccara
langsung dalam kehidupan schari-hari. Schingga diperlukannya alat bantu yang
dapat dipegang, dilihat dan dirasakan secara langsung oleh siswa untuk
memahami setiap konsep matematika.

Alat bantu tersebut disebut dengan alat peraga pembelajaran. Gagne dan

reise (1983) menyatakan bahwa alat peraga adalah berbagai jenis komponen




dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Dengan adanya
alat peraga pembelajaran, maka akan membantu siswa untuk lebih mudah

memahami materi yang disampaikan dan membantu guru menyampaikan

tujuanpembelajaran. Oleh karena 1 mampu menggunakan alat peraga

A,

pembelajaran apa yang coca b materi pelajaran. Selain

hanya terpaku pada buku paket schingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk
mengembangkan pengetahuan. Tidak adanya penggunaan alat peraga, sehingga
pembelajaran terasa monoton dan sedikit kaku,

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru kelas menyatakan bahwa
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa.
Memerlukan penanganan lebih agar siswa siswa dapat memehami materi dengan

baik, karena biasanya siswa ketika mengerjakan tugas atau soal akan merasa




kesulitan apabila tidak dibimbing, Dan berdasarkan wawancara penelit dengan
siswa, menyatakan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang paling sulit

untuk sebagian besar siswa dikelas, Karena merasa sulit ini maka ketertarikan

siswa terhadap pembelajaran berkurs / va tingkat ketertarikan siswa

N\

terhadap pembelajaran mem rnya. Hal ini terlihat dari

+
o

N /&I

Siswi s
akan lebih be \ '&‘ ] __‘)
&%

alat peraga. /
vang digunakan
yang ditetapkan.

Dari latar belakang permasalahan di atas, saya tertarik melakukan suatu
penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Dengan
Menggunakan Alat Peraga Tiga Dimensi pada Materi Bangun Ruang
Terhadap Siswa Kelas V. SD Inpres Malakaya kecamatan Barombong

Kabupaten Gowa™.




B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dapat didefinisikan
masalah-masalah yang ada adalah sebagai berikut:

Menggunakan A
SD Inpres Malakaya Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah. maka dalam penelitian
ini dapat dirinci rumusan masalah scbagai berikut, Apakah hasil belajar
matematika dapat meningkat dengan Menggunakan Alat Peraga Tiga Dimensi
Bangun Ruang terhadap siswa kelas V SD Inpres Malakaya?




E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh peneliti adalah untuk

mengetahui Peningkatkan Hasil Belajar Matematika Dengan Menggunakan Alat

belajar mengajar

b} Dapat memberikan pengalaman baru sehingga kegiatan belajar matematika
menjadi lebih menycnangkan
¢) Dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi ajar sehingga

memngkatkan hasil belajar




3. Bagi Sekilah
Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk menyempurnakan proses

pembelajaran disekolah dan sebagai motivasi dalam penyediaan alat peraga yang

lebih bcrﬁ*ﬂﬁﬂﬁi.

4. Bagi Peneliti

Y,
Qq’ WAKRASS, Ty \
4’ \\\ Q""‘ t(/ r » A alam
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Pendidikan merupa

e

o 014 s

:i i
v relative ’/‘;,/':'

a

DR

srRbsRee N

i ] [T
---------

psikomotor. Salah satu aspek untuk melihat apakah pembelajaran berlangsung
dengan baik dan tujuan belajar mengajar tercapai dapat dilihat pada hasil belajar
siswa. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajaranya. Dalam Rawma Wills Dahar. Gagne
mengemukakan lima macam hasil belajar, tiga diantaranya bersifat kogmuf, satu
bersifat afektif. dan satu lagi bersifat psikomotorik. Dari beberapa pendapat ahli

diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan skor yang diperoleh

8




siswa setelah mengikuti pembelajaran, dan perubahan tingkah laku atau perbuatan
menjadi lebih baik setelah melaksanakan kegiatan belajar.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam memperoleh suatu pergbabian tingkah laku dalam proses belajar
banyak faktor yang mempe / 18 ar faktor tersebut dapat

ox\pS MUHgy,

‘a. Faktori al

gg: @‘P‘KASS q id /j?o/
s acala \\\ “""i'// E
o *:////

14 <

~h //"'qv“\\

, \I’?o. SANPY
(’Qr,,

perhatian, bakat, minat, emosi, dan motivasi. Motivasi sangatlah

berpengaruh terhadap prestasi belajar.

b. Faktor eksternal adalah faktor yang berada diluar individu, faktor ini meliputi
faktor lingkungan sosial dan nonsosial, vaitu:

1) Faktor lingkungan sosial meliputi keberadaan guru, teman-teman dan

sebagainya.
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2) Faktor lingkungan nonsosial meliputi gedung, tempat tinggal siswa. alat-
alat dan sebagainya.
Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa guru merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi hasil 'njrigkatk’an hasil belajar guru

hendaknya mampu menggi iensi pada pembelajaran,

. N
- \___’\

2%
13| »-""’w &
F:‘fn 1

2R\
-
» \.Q@ |

konsep dengan yang lainnya, maksudnya antara 1 konsep dengan
konsep yang lain saling menunjang dan berhubungan (Suherman,
2003:253).

Dalam Hasratudin menurut  Hudojo, matematika merupakan ide-ide
abstrak yang diberi simbol-simbol itu tersusun secara hirarkis dan penalarannya
deduktif, sehingga belajar matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi.

Jadi matematika merupakan suatu pembelajaran yang tidak mudah, sesuai dengan

pendapat Hudojo bahwa matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi.
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Selain itu dalam belajar matematika harus diketahui yang awal terlebih dahulu
untuk lanjut ke masalah konsep selanjutnya.

2. Tujuan Pembelajaran Matematika

media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.
e. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan
sehari-hari.
C. Alat Peraga
1. Pengertian Alat Peraga
Dalam memhami konsep matematika yang abstrak. siswa memerlukan alat

peraga seperti benda-benda konkrit untuk mempermudah pemahamannya, Alat




12

peraga pengajaran adalah alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar untuk
membantu memperjelas materi pelajaran yang disampaikannya kepada siswa dan

mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa.

mengandung  atau
jari. Alat peraga
nakan dalam

tumbuhnya
: 4 ( -
/| & @

'é »Q~ &\ 1,I;KAA59 U4$ 40

3 \\\\\\ "h//// Qﬁ

.memhawakan cint
adalah suatu be
proses hcla'

(ALY,

l”.‘

b. Mengembangkan sikap yang menguntungkan kearah berpikir matematika.

¢. Menunjang matematika diluar kelas, yang menunjukkan penerapan dalam
keadaan sebenarnyva.
d. Memeberikan motivasi dan memudahkan abstraksi,
Dari tujuan diatas diharapkan dengan bantuan penggunaan alal peraga
dalam pembelajaran dapat menjadikan permasalahan-permasalahan menjadi lebih

menarik bagi siswa-siswa. Ketika siswa tertarik maka rasa ingin tahunya akan
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semakin tinggi dan akan terus berusaha mencari tahu bagaimana pemecahan
maslahanya,

3. Fungsi dan Nilai Alat Peraga

Menurut Sudjana (2006:99) Add'enamifungsi pokok dari alat peraga dalam
proses belajar mengajar, diantaran: \

|||||

e. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian yang diberikan guru.

[ Pengunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk
mempertinggi mutu  belajar mengajar. Dengan perkataan lain

menggunakan alat peraga, hasil belajar vang dicapai akan tahan lama

diingat siswa, schingga pelajaran mempunyai nilai tinggi.
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4. Prinsip-Prinsip Penggunaan Alat Peraga
Ada empat prinsip-prinsip penggunaan alat peraga menurut Kulsum

(2014:14) sebagai berikut:

.

e. Tersedi waktu untuk menggunakannya

f. Sesuai dengan taraf berfikir siswa
6. Alat Peraga Tiga Dimensi

Alat peraga tiga dimensi adalah saluran komunikasi atau perantara yang
digunakan untuk membawa atau menyampaikan suatu pesan guna mencapai
tujuan pengajaran. Alat peraga tiga dimensi merupakan alat bantu atau penunjang

yang digunakan oleh guru untuk menunjang proses belajar mengajar dan sangat




15

dibutuhkan, Pemakaian alat peraga tiga dimensi dalam proses pembelajaran akan
mengkomunikasikan gagasan yang bersifat konkret, di samping itu juga akan

membantu siswa mengintegrasikan pengalaman-pengalaman sebelumnya. Selain

\\
QN /

1Yy

sebagai perantara atau visualisasinya. Konsep abstrak itu dicapai melalui tingkat-

tingkat belajar yang berbeda-beda. Bahkan orang dewasa pun yang pada
umumnya sudah dapat memahami konsep abstrak. pada keadaan tertentu sering
‘memerlukan visualisasi. Konsep abstrak vang baru dipaham siswa akan melekat
dan tahan lama bila siswa belajar melalui perbuatan dan dapat dimengerti, bukan

hanya mengingat fakta. Karena itulah dalam pembelajaran matematika khususnya

kubus dan balok sering digunakan alat peraga tiga dimensi,
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Menurut (Pujiati, 2004:25) dalam proses pembelajaran, anak sebaiknya
diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda (alat peraga). Pada kenyataan

vang ada, penggunaan alat peraga tiga dimensi di sekolah belum membudaya,

dalam arti tidak semua guru matema ./\ gounakan alat peraga tiga dimensi

dalam mengajar. Hal in1 da / \ akan pentingniya

Pﬂn%gunaan a.lat ‘< Ab ﬁii U i_’AM4 ain_kegiatan proses
" QQ" §N);KAS S 4 . “

\\\ 4“'! t{/

digunakan sebagai perantaranya. Sctiap konsep abstrak dalam matematika yang

baru dipahami anak perlu segera diberikan penguatan supaya mengendap, melekat
dan tahan lama tertanam dalam diri siswa, schingga menjadi miliknya dalam pola
pikir maupun pola tindakan. Alat peraga tiga dimensi merupakan bagian dari
media pendidikan yang penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan isi

pengajaran yang telah dituangkan dalam mata pelajaran matematika yang

bertujuan untuk mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian
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pemakaian alat peraga tiga dimensi akan sangat mempengaruhi keefektifan proses
pembelajaran yang diberikan kepada siswa-siswa serta mempercepat pemahaman

dan memperkuat daya ingat di dalam diri siswa.

Dari beberapa uraian di atas, d abil kesimpulan bahwa alat Peraga

N\

tiga dimensi mempunyai p nan dalam pembelajaran

2\
'U\)

7““ X
L\ ©

dalam bentuk mode! matematika dapat dijadikan obyek penelitian dan
dapat pula dijadikan alat untuk penelitian ide-ide baru dan relasi-relasi
baru.

c. Menambah kegiatan belajar siswa. Banyaknya sarana belajar yang
tersedia di sekolah, akan memungkinkan guru untuk mengembangkan

variasi dalam proses pembelajaran atau dalam interaksi antara guru dan

siswa atau interaksi antar siswa.
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d. Membuat suasana interasi guru dengan siswa atau antar siswa berada
dalam suasana yang menyenangkan.

e. Anak akan menyadari adanya hubungan antara pengajaran dengan

benda-benda vang ada disg
f. Dengan adanya alét p / Ve daya tilik ruang karena

f}) //”'uv‘\\\ .
AN .8

. mampu mempengaruhi abstraksi siswa

g. memungkinkan pembelajaran yang lebih bervariasi,

Dilihat dari bahan dan pembuatannya, alat peraga tiga dimensi dibagi
kedalam :

1) Alat peraga tiga dimensi yang sederhana. yaitu alat peraga tiga dimensi

yang bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya murah, cara

pembuatanya mudah, dan penggunaannya tidak sulit.
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2) Alat peraga tiga dimensi yang kompleks, yaitu alat peraga tiga dimensi
yang bahan dan alat pembuatannya sulit diperoleh serta mahal

harganya, sulit membuatnya, dan penggunaannya memerlukan

keterampilan yang me
; edia) pendidikan itu tidak lain

1) Alat peraga tiga dimensi sebaiknya sederhana
2) Mudah diperoleh

3) Mudah digunakan

4) Mudah disimpan

5) Memperlancar pengajaran

6) Tahan lama

7) Sesuai dengan topik yang diajarkan
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8) Tidak menimbulkan salah tafsir
9) Mengarah pada satu pengertian
10) Disesuaikan,

Penggunaan alat peraga tl
keberhasilan pembelajaran, aan adalah memberikan

va.,riasi dalam cara Ab WEUHA\\_\ realita dalam

/ Qg’J \“AKASS 4'?‘2?0
‘tﬁ'«" N e 5 z
\\\ 3 Y ,’,,/ ~ ﬁ

Semua volume da
a. Titik atau ujung di mana beberapa bidang tertentu bertemu.
b. Garis atau sisi-sisi di mana dua buah bidang berpotongan.
c. Bidang atau permukaan yang membentuk batas-batas volume.
Media tign dimensi ialah sckolompok media tanpa proyeksi yang
menyajikannya secara visual tiga dimensional, Kelompok media ini dapat

berwujud sebagai asli baik hidup maupun mati, dan dapat pula berwujud sebagai

tiruan vang mewakili aslinya. (Daryanto, 2012:29)
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Unsur-unsur bangun ruang yang peneliti kenalkan di sini adalah sisi,
rusuk, dan titik sudut. Sisi adalah sekat atau perbatasan bagian dalam dan bagian

luar, Pada bangun ruang, ada sisinya yang datar seperti pada kubus, balok, dan

Gambar 2.1. Bangun Ruang Sederharia

Dalam bangun ruang dikenal istilah sisi, rusuk, dan ritik sudut. Perhatikan

bangun berikut:




22

Mari menyebutkan sisi. rusuk, da
a) Sisi pada kubus ABCD. EFGH adalah:
- Sisi ABCD - Sisi DCGH
- Sisi EFGH - Sisi ADHE
- Sisi ABFE - Sisi BCGF

Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang kubus. Sisi kubus tersebut berbentuk

persegi (bujur sangkar) yang berukuran sama.
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b) Rusuk-rusuk pada kubus ABCD. EFGH adalah:
- Rusuk AB - Rusuk BC - Rusuk AE
- Rusuk EF - Rusuk FG - Rusuk BF

rusuk kubus tersebut

2. Sifat-sifat Balok

Untuk mengetahui  sifat-sifat  bangun  ruang  balok,

perhatikan gambar berikut:

Gambar 2.4. Bangun Ruang Balok
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Mari menyebutkan sisi, rusuk, dan titik sudut pada balok ABCD. EFGH
a) Sisi-sisi pada balok ABCD. EFGH adalah:
- Sisi ABCD - Sisi DCGH

- Sist EFGH - Sisi A

Rusuk BC = Rusuk FG = Rusuk EH = Rusuk AD

Rusuk AE = Rusuk BF = Rusuk CG = Rusuk DH
¢) Titik-titik sudut pada balok ABCD, EFGH adalah:

- Titik sudut A - Titik sudut E

- Titik sudut B - Titik sudut F

- Titik sudut € - Titik sudut G

- Titik sudut D - Titik sudut H
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Jadi, ada 8 nuik sudut pada bangun ruang balok.
Dilthat dari uraian di atas. maka dapat disimpulkan bahwa bangun ruang

balok adalah sebuah benda ruang vang dibatasi oleh 3 pasang (enam buah) persegi

panjang dimana setiap pasang perscg g saling sejajar (berhadapan) dan
berukuran sama.

Berdasarkan

b\ A N,
mengamati benda-bendd vang
Y
ini di fokusk rf;}o 5
kelas V SD In (/@4 nai fakta

Malakaya memilk
berkelompok. Setelah melalui tahap pengamatan pada benda, guru kelas V SD
Inpres Malakaya perlu membuat gambar-gambar (semi konkret) dari bangun yang
dibahas. Jadi benda kubus dan balok misalnya, atau gambar kubus dan balok
hendaknya dipergunakan bersama-sama. Dalam membahas suatu bangun ruang
diharapkan guru kelas V SD Inpres Malakaya memberikan banyak contoh atau

bermacam-macam model bangun ruang yang dimaksud.
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E. Penelitian Relevan
Ada beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya:
1. Dwi Rina Sulistyaningsih dengan judul Efektifitas Penggunaan Alat

Peraga Tiga Dimensi D < aran Matematika Pada Materi

\\ Alh ,[/

(2.313) > (2.06). Hal ini menunjukkan bahwa Hgditolak, H.: diterima,
Artinya rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari rata-rata kelompok
kontrol. Respon gurn terhadap alat peraga tiga dimensi termasuk kategori
sangat tinggi dengan presentase perfemuan pertama sebesar 73,72%
pertemuan kedua sebesar 81.81% dan pertemuan ketiga sebesar 90.90%.
Aktivitas siswa pada tiap pertemuan termasuk kategori sangat tinggi.

artinya siswa aktif dalam proses pembelajaran di kelas dengan persentase
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pertemuan pertama dan kedua sebesar 8§7,50% dan pertemuan ketiga
sebesar 95.83%.

3. Reni Mariahani dengan judul Penggunaan Alat Peraga Bangun Tiga

siswa, vang disoroti adalah penggunaan alat peraga pada mata pelajaran

Matematika serta hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika, Disamping
persamaan ada juga perbedaan antara penelitian yang sadang dilakukan peneliti
dengan penelitian sebelumnya yakni terdapat pada materi pembelajaran. kelas dan

lokasi penelitian.,
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F. Kerangka Berfikir

Siswa merupakan subyek belajar, karenanya siswa menjadi fokus dari

setiap usaha pendidikan. Maka di dalam proses belajar mengajar siswa harus

siswa kelas V SD Inpres Malakaya dibekali peralatan untuk mengembangkan dan
memahami konsep materi bangun ruang. Melalui alat peraga siswa kelas V SD
Inpres Malakaya menyaksikan langsung obyck pembelajaran. Schingga siswa
akan lebih memahami dan memberi pen_gaiaman tentang konsep materi bangun
ruang,

Penggunaan alat peraga merupakan suvatu tindak lanjut dari cara

pengajaran guru kelas V SD Inpres Malakaya agar siswa lebih bisa menerima apa
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yang disampaikan oleh guru kelas V SD Inpres Malakaya, selain itu siswa kelas V
SD Inpres Malakaya juga akan merasa lebih senang dan menjadi aktif. Sehingga

aplikasi penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran materi bangun ruang

lh

IIIM[///

/ //”

Jika ditetapkan alat peraga Tiga Dimensi pada materi bangun ruang maka hasil
belajar siswa kelas V SD Inpres Malakaya Kecamatan Barombong Kabupaten

Gowa meningkat.




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

SECHaTH

penelitian (winasanjaya,2011: 25-2

Selain itu menurut Sa’dun Akbar (2010:36) PTK adalah proses investigasi
terkendal iuntuk menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas,
proses pemecahan masalah tersebut dilakukan secara bersiklus. dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran  dikelas
tertentu. Dengan demikian, ciri utama PTK adalah: (1) masalahnya berasal dari

latar/kelas tempat penelitian dilakukan; (2) proses pemecahan masalah tersebut

30
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dilakukan secara bersiklus, dan (3) tujuannya untuk memecahkan masalah
pembelajaran dikelas, atau meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan permasalahan rendahnya nilai

pelajaran matematika (dibawah kkm @ kelas V di SD Inpres Malakaya.

Peneliti  bermaksud  untul

menggunakan alat pers cningkitke
/'( S

| / §$ wp\KASsA' ‘%J \ -
A T \\Q\l'»// rﬁ LN

AR e

yang digunakan adalah model yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Mec
Taggart (Kusumah, 2010 : 21) yaitu terdiri dari empat komponen, yaitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan (observasi) dan refleksi. Komponen tersebut
merupakan rangkaian dalam satu siklus dan jumlah siklus yang dilakukan
tergantung permasalahan yang disclesaikan. Adapun skema alur tindakan model

Kemmis & Mc Taggart dapat dilihat seperti berikut:
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5. Action (Tindakan) dan observe (observasi)
6, Reflect (refleksi)
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres Malakaya,
terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan schingga berjumlah 24
siswa. Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan permasalahan yang terjadi pada
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siswa kelas V' SD Inpres Malakaya yaitu masih rendahnya hasil belajar dalam
mata pelajaran matematika.

2. Objek Penelitian

Persiapan untuk p ] chal RS 21. Setelah

persiapan kemudian p ; mudian mulai
mengumpulkan data penclitian dilapangan yang berlangsung dari bulan Mei
sampai dengan bulan Juni 2021,
E. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar matematika
dengan menggunakan alat peraga pada materi bangun ruang tiga dimensi pada
siswa kelas V SD Inpres Malakaya. Dalam penelitian ini merencanakan

menggunakan siklus. setiap | siklus terdapat 4 langkah. Langkah dalam penelitian
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ini adalah (1) perencanaan, (2) pelaksanaan (3) pengamatan (observasi), dan (4)
refleksi.

Perencanaan adalah langke 1 ilakukan oleh guru ketika akan

memulai tindakannya, Kegiz dalam tahap perencanaan ini

adalah: - //"hs MUHA\\

.
g
L L

mengidentifikasi masalah yang ada di kelas V SD Inpres Malakaya untuk
memantapkan permasalahan yang terdiri dari  beberapa masalah yang
ditemukan. peneliti dan guru memilih satu masalah yaitu tentang hasil
belajar siswa, karena masalah ini kami anggap sangat penting untuk
segera diselesaikan dan dengan menyelesaikan masalah yang satu ini,
kami berharap masalah yang lain juga ikut terselesaikan.

d. Menentukan alat peraga pembelajaran yang akan digunakan untuk
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meningkatkan hasil belajar bangun ruang menggunakan alat peraga siswa
kelas V SD Inpres Malakaya.
€. Peneliti dan guru sebagai kolaborator menyiapkan materi yang akan

dibahas dalam pertemuan Huan dilaksa nakan,

yang didesain sesuai

"""""

’\ /// "I!\“\\\ ’

‘\\

Pada tahap ini peneliti mengamati proses pembelajaran,sesuai dengan apa
vang telah direncanakan sebelumnya, Pelaksanaan tindakan ini dimaksudkan
untuk memperbaiki proses pembelajaran, adapun tahapan tindakan adalah sebagai
berikut:

a. Melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana yang telah disusun pada

tahap perencanaan tindakan seperti langkah-langkah pembelajaran,sesuai
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dengan silabus dan RPP.

b. Menerapkan penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika.

€. Mengadakan evaluasi belajar terkait dengan meningkatkan hasil belajar

Uy, //"'qv‘\\\ .
’& = I\

A\ %
\ ’“’KAAN

) ———

4. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritis (reflektif) tentang
perubahan yang terjadi baik pada siswa, suasana kelas, maupun guru (Sukidin,
dkk. 2002:112). Berdasarkan pendapat ahli tersebut tahap refleksi merupakan
sarana untuk melakukan pengkajian kembali terhadap tindakan-tindakan yang
telah dilakukan peneliti, subjek penelitian dan dicatat dalam kerangka kerja

proses, kekurangan, kesalahan, dan hambatan yang muncul dalam perencanaan




dan pelaksanaan tindakan sebagai bahan pcrbmkan pada siklus selanjutnya.

F. Instrumen Penelitian
Pemilihan instrument penilaian peneliti menggunakan beberapa uji coba

instrumen yaitu sebagai berikut.

1. Soal Tertulis

Tes soal te
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Tabel 3.1
Kisi-kisi Soal Tertulis
Kompetensi Dasar: Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana dan
menentukan jaring-jaring balok dan kubus.

Aspek

No Indicator

2

3

4

5 bagian-bagian dari
jaring-jaring kubus 12 V
dan balok

Sumber : Panduan Pengembangan Indikator, 2016

2. Lembar Observasi
Instrument observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenas
terlaksananya kegiatan pembelajaran dan motivasi siswa dalam pembelajaran

dengan menggunakan alat peraga bentuk bangun ruang. Aspek-aspek mengenai
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aktivitas siswa yaitu semangat, ketelitian dan mandiri dalam mengerjakan tugas

Presentase
(%)

ruang sesuai Si'fﬁt sﬂ:‘at

bangun ruang yang

diberikan.

7 | siswa mampu | |

menyebutkan sifat-sifat

bangun ruang sederhana. | |
RATA-RATA

G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).

Untuk mengumpulkan data, dalam penelitian ini menggunakan tes, observasi. dan
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dokumentasi.
1. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atan alat lain yang digunakan untuk

mengukur keterampilan, ahuan nsi kemampuan atau bakat yang

dimiliki oleh individu atau ke

sistematis. Obser \w b o oleh peneliti
dengan menggunakan instrument pengamatan dan dilaksanakan pada waktu
kegiatan belajar berlangsung. Observasi non sistematis adalah observasi yang
dilakukan oleh peneliti tanpa menggunakan instrumen pengamatan. Penulis
menggunakan observasi sistematis yang menggunakan pedoman berupa format
observasi,

Adapun hal-hal vang diobservasi meliputi : bagaimana aktivitas siswa

selama mengikuti pembelajaran melalui alat peraga.
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa vang sudah berlalu, bisa berbentuk

tulisan, gambar atau karya-karya monumental dan sesecorang (Sugivono,

2008:329), Dokumentasi digunakan / peristiwa penting yang terjadi

selama proses pembelajar; vang didokumentasikan

ok

dipersentase dan dihitung skor rata-rata kelasnya. Sedangkan analisis data
observasi yang telah diperoleh dari peneliti dan satu pengamat lainnya juga
dihitung persentasenya. Kemudian hasil data tes dan observasi disajikan secara
deskriptif. Rumus untuk menghitung rata-rata (mean) vang diadopsi dari

Suharsimi Arikunto (20035:284) yaitu sebagai berikut;
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75% dari 26 siswa kelas VSD Inpres Malakaya mengalami peningkatan hasil
belajar di atas KKM vaitu 65 dalam mata pelajaran matematika pada materi

bangun ruang. Dengan berpedoman kepada ketuntasan hasil belajar berikut ini:




Tabel 3.3 Kategori Hasil Belajar Siswa

NO NILAI KATEGORI
89<x <100 | A (Baik Sekali)

Dari tabel di atas, adalah analisis data khusus untuk mengklasifikasikan
kentuntasan hasil belajar siswa, maka digunakan standar penilaian yang telah
ditetapkan oleh pihak sekolah.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Hasil Siklus 1
a. Perencanaan

Kegiatan peren

°
\\\ \\"» f/( '?

3) Menyusun Soal Tes
Tes pada siklus | terdiri dari 10 soal terlampir dalam bentuk essay. Tes ini
diberikan pada akhir siklus | pada pertemuan ke 2. Dengan tujuan mengetahui
kemampuan siswa kelas V SD Inpres Malakaya dalam penguasaan materi yang
telah dipelajari dalam kegiatan siklus 1. Alokasi waktu yang diberikan untuk
mengerjakan soal tes pada akhir siklus 1 adalah 35 menit.

1) Menyiapkan sarana dan alat peraga bangun ruang kubus dan balok untuk

44
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digunakan dalam proses pembelajaran,
2) Penyusunan Instrumen Penelitian Siklus 1

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan observasi.

1 '..
“, U}' : ~
Y&/ “, & D
.

/a

Mei 2021 dimula

Standar Kompetensi yaitu memahami sifat bangun ruang dan hubungan antar
bangun datar, Kompetensi Dasar yaitu menentukan sifat-sifat bangun ruang
Indikator yaitu: 1) mampu menentukan sifat-sifat bangun ruang, 2) menentukan
titik, rusuk, dan sisi bangun ruang kubus.
o Deskripsi Kegiatan Awal
Tepat pukul 07.30 siswa kelas V SD Inpres Malakaya masuk ke ruang

kelas untuk mengikuti proses pembelajaran Matematika. Guru kelas V SD Inpres




Malakaya memasuki ruang kelas dan membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam kepada siswa dilanjutkan dengan berdod bersama yang dipimpin oleh salah

satu siswa yang bertugas. Untuk memulai pembelajaran guru kelas V SD Inpres

Malakayamelakukan apersepsi vaitu péfnbukasmateri dengan bercerita dan tanya

ita (kelas, sekolah, dan

kubus vang telah disiapkan untuk proses pembelajaran. Yaitu guru kelas V SD

Inpres Malakaya menjelaskan dan menunjukkan mana yang dinamakan sisi, mana
vang dinamakan rusuk, dan mana yang dinamakan sudut. Selain menjelaskan dan

menunjukkan, guru juga mengajak siswa untuk ikut menirukan dan menghitung

nama dan jumlahnya.
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Gambar 4 | - Canmh--ga‘:‘nharkubus dan balok

Siswa kelas V SD Inpres Malakaya merasa senang Karemu guru selain
menyampaikan materi §ifat-sifat bangun roang sederhana kubus juga menyuruh
beberapa siswa anaju ke depan kelas (secara bergantian) untuk menyampaikan
dan menunjukkan namé bapgun, sisi, rusuk, dan sudut dan bangew ruang balok
dan kubus. Selain itt, 9swa kelas W SD Inpres Malakaya juga fenghitung berapa
banyak sisi. rusuk, dan sudutpada benda bangun ruang kabus yang dipegangnya.
Setelah selesal membahas materi sifui-sifat bangun ruang, gurukelas V SD Inpres
Malakaya memberikan lembar kerja siswa untuk siswa kerjakan dan menulis
jawabannya di buku tugas. Dalam pengerjaannya, guru kelas V. SD Inpres
Malakaya berkeliling melihat aktifitas siswa dalam mengerjakan soal evaluasi,
serta membimbing siswa yang belum memahami materi bangun ruang. Selesai
mengerjakan soal evaluasi siswa dan guru kelas V SD Inpres Malakaya
mengoreksi dan membahas soal evaluasi tersebut.

Selesai membahas lembar kerja tentang sifat-sifat bangun ruang kubus

siswa kelas V SD Inpres Malakaya diberi kesempatan untuk bertanya tentang
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sifat-sifat bangun ruang yang belum jelas yaitu apa pengertian sudut, rusuk, dan
sisi kepada guru. Selain menjawab pertanyaan dari siswa yang belum jelas. guru

juga memberikan penekanan, pemantaban materi sifat-sifat bangun ruang tentang
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Mei 2021 dimulai jam pertama yaitu pukul 07.30 sampai dengan pukul 09.15.
Standar Kompetensi yaitu memahami jaring-jaring bangun ruang dan hubungan
antar bangun datar. Kompetensi Dasar yaitu menjelaskan dan menemukan jaring-
jaring bangun ruang kubus. Indikator yaitu: 1) mampu menganalisis jaring-jaring
bangun ruang kubus, 2) mampu mengidentifikasi bentuk jaring-jaring bangun

ruang kubus, 3) mampu membuat bentuk jaring-jaring bangun ruang Kubus.
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o Deskripsi Kegiatan Awal
Pembelajaran dimulai tepat pada pukul 07.30. guru kelas V SD Inpres

Malakaya memasuki ruang kelas V dan membuka pelajaran dengan mengucapkan

salam kepada siswa dilanjutkan dengaf berdoa bersama yang dipimpin oleh salah

satu siswa yang bertugas. /

W o O\

/"g < S Mdiig W,
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melakukan
tanya jawab dengan lang apa nama baneun kubus vang ! ah dibawa oleh
guru di depan kelas. Langkah selanjutnya guru kelas V SD Inpres Malakaya
menjelaskan materi jaring-jaring bangun ruang kubus dengan menggunakan alat
peraga vang telah disiapkan untuk proses pembelajaran. Yaitu guru menjelaskan
dan menunjukkan mana yang dinamakan bangun ruang kubus beserta jaring-
jaring. Selain menjelaskan danmenunjukkan, guru kelas V SD Inpres Malakaya

juga mengajak siswa untuk mengamati bangun ruang kubus.




Gambar 4.2 : Contoh gambar kubus dan balok

Siswa kelas V SD Inpres Malakaya lebih antusias dalan mengikuti proses
pembelajaran karena gury selain menyampaikan materi jaring-jaring kubus, juga
mengajak heberdpa siswé maju ke ‘depan kelas (secara bergantian) untuk
menyampaikan dan picnufijuk ken nama bangun, sis:. rusuk, dai sudut. Selain itu
siswa kelas VI SD Inpres‘Malakaya juga menghitung berapa banyak sisi, rusuk,
dan sudut pada alal peraga bangun 1ang kubus yang dipegangnya. Setelah sclesai
membahas materi jaring-janng bangun ruang Kubus, guru juga membenkan
lembar kerja siswa, untuk siswa kerjakan dan menulis jawabannya di buku tugas.
Dalam pengerjaannya, guru kelas V SD Inpres Malakaya berkeliling melihat
aktivitas siswa dalam mengerjakan lembar kerja siswa, serta membimbing siswa
yang belum memahami materi perbandingan balok dan Kubus. Selesai
mengerjakan soal (lks) siswa dan guru kelas V SD Inpres Malakaya mengoreksi
dan membahas soal tersebut.

Selesai membahas lembar kerja siswa, siswa kelas V SD Inpres Malakaya
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vang belum jelas dan belum paham diberi kesempatan untuk bertanya tentang
jaring-jaring bangun ruang kubus vang belum kepada guru kelas V SD Inpres
Malakaya. Selain menjawab pertanyaan dari siswa yang belum jelas dengan

materi jaring-jaring bangun ruang / celas V SD Inpres Malakaya juga

siswa dan guf | ,_\
T / Qg’ wP‘KASS.q
I ( o TN t‘\\ “"M//

untuk tidak ramai dan mengganggu teman saat proses pembelajaran dilanjutkan
dengan menutup pembelajaran.
c. Observasi Siklus 1

Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya, Penelitian ini
diobservasi oleh peneliti bekerjasama dengan mitra peneliti (teman sejawat) yang

bertindak mengamati aktivitas pengajar, apakah sudah sesuai dengan RPP dan
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menggunakan alat peraga dengan baik, sedangkan yang observer lain mengamati
aktivitas setiap siswa kelas V SD Inpres Malakaya selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas atau partisipasi siswa kelas V' SD Inpres

1

adalah 26. 2) Skor ideal Siklus I adalah 100. 3) Skor maksimum yang diperoleh
pada saat Siklus I adalah 90. 4) Skor minimum yang dipcroleh pada saat Siklus 1
adalah 40. 5) Rentang skor yang diperoleh pada saat Siklus | adalah 50. 6) Skor
rata-rata vang diperoleh pada saat Siklus I adalah 62,11, 7) Standar Deviasi yang
diperoleh pada saat Siklus I adalah 12,897. 8) Median yang diperoleh pada saat
Siklus 1 adalah 62,5. 9) Sedangkan varian yang diperoleh pada saat adalah

166,346.
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Tabel 4.2: Hasil Tes Belajar Evaluasi Siklus T Siswa Kelas V

SD Inpres Malakaya
Nilai Frekuensi Kategori
RO< x < 100 1 Sangat Baik
7= x < 89 4 Baik

5<x<T6
B<x< 65

Nilai Kntasn Frekuensi Presentase
65 <= x <100 Tuntas 13 50
0 <x<65 Tidak Tuntas 13 50
| Jumlah 26 100

Lampiran 7 : 125
Dari tabel di atas dinyatakan bahwa siswa yang tuntas belajarnya sebanyak

13 dengan presentase 50% . sedangkan siswa yang tidak tuntas belajamya




sebanyak 13 dengan presentase 50%.

Diagram. 4.1. Presentase Jumlah siswa yang Tuntas Belajar pada Siklus 1

§0%

50% -

40% -

||||||||||

belajar siswa kelas V' SD Inp

dan masih perlu pemantapan dari siklus selanjutnya.
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Diagram. 4.2. Persentase Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus [

Persentase Observasi Aktivitas Siswa

rrrrrrr

ttttttttt

Pelaksanaan refleksi dilakukan pada akhir siklus I oleh peneliti dan guru
kelas V SD Inpres Malakaya. Refleksi bertujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dari pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam hal ini peneliti, guru
kelas V SD Inpres Malakaya, dan pengamat melakukan evaluasi terhadap
beberapa tindakan vang telah diterapkan untuk diperbaiki pada tindakan

berikutnya. Berdasarkan hasil observasi dan tes siklus 1 yang diperoleh beberapa

hal yvang menjadi kendala adalah antara lain :




56

a. Siswa kelas V SD Inpres Malakaya masih belum optimal dalam memahami
matert bangun ruang.
b. Sebagian siswa kelas V SD Inpres Malakaya masih kurang dalam

‘menyebutkan sifat-sifat bangun

i

\Qg’“ \“p\KASS 4
) “',D t//

Berdasarkan evaluasi tersebut peneliti, guru kelas V SD Inpres Malakaya,

dan observer (peneliti 2). bermusyawarah untuk menentukan tindakan berikutnya
vaitu siklus 2. Dari hasil musyawarah tersebut diperoleh beberapa kesepakatan
yakni :
a. Guru kelas V SD Inpres Malakaya lebih dapat memberi kesempatan
kepada siswa untuk lebih kreatif dan aktif dalam mengikuti pembelajaran.

b. Guru kelas V SD Inpres Malakaya berusaha membimbing siswa dan
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memberikan motivasi agar siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran
bangun ruang melalui alat peraga.

¢. Guru kelas V SD Inpres Malakaya melakukan tindakan dengan

I ; i 'I{JL k\\“‘“!,t'." 1
W owy
s
D y‘\‘

Mei 2021 dimulai jam pertama yaitu pukul 07.30 sampai dengan pukul 09.15,
Standar Kompetensi vaitu memahami sifat bangun ruang balok. Kompetensi
Dasar yaitu menjelaskan dan menemukan sifat-sifat bangun ruang balok.

Indikator yaitu: mampu menentukan titik, rusuk. dan sisi bangun ruang balok.
* Deskripsi Kegiatan Awal

Tepat pukul 07.30 WIB siswa kelas V SD Inpres Malakaya masuk ke

ruang kelas V untuk mengikuti proses pembelajaran Matematika. Guru kelas V

|




SD Inpres Malakaya memasuki ruang kelas V dan membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam kepada siswa dilanjutkan dengan berdoa bersama yang

dipimpin oleh salah satu siswa yang 'berruga's Sebelum memulai pembelajaran

guru kelas VSD Inpres Malakaya m sensi (absen), dilanjutkan dengan

2RSS

apersepsi vaitu guru mengl ang sifat- sifat bangun

N
’\ //"'uv“\\
. "é’o ~\

di depan kelas. Langkah selanjutnya guru kelas V SD Inpres Malakaya
menjelaskan materi menentukan sifat-sifat bangun ruang balok (menentukan titik,
rusuk. dan sisi bangun ruang balok) dengan menggunakan alat peraga yang telah
disiapkan untuk proses pembelajaran, Yaitu guru kelas V SD Inpres Malakaya
sedikit menjelaskan dan menunjukkan mana yang dinamakan sisi, mana yang
dinamakan rusuk, dan mana yang dinamakan sudut. Selain menjelaskan dan

menunjukkan, guru kelas V SD Inpres Malakaya juga mengajak siswa untuk ikut
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menirukan dan menghitung nama dan jumlahnya. Setelah siswa kelas V SD
Inpres Malakaya tahu apa itu sisi maka gurn menjelaskan bahwa sifat-sifat

bangun ruang balok adalah kumpulan dari beberapa sisi yang membentuk suatu

kertas warna, lem, dan guntung. Dalam pengerjaannya. guru kelas V SD Inpres

Malakaya berkeliling melihat aktivitas siswa dalam mengerjakan, = serta
membimbing siswa yang belum memahami bagaimana menggambar dan
membuat jaring-jaring dengan benar. Selesai mengerjakan soal siswa dan guru
kelas V SD Inpres Malakaya mengoreksi dan membahas soal tersebut.

Selesai membahas lembar kerja, siswa kelas V SD Inpres Malakaya diberi

kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum jelas dan belum paham




kepada guru. Selain menjawab pertanyaan dari siswa yang belum jelas, guru kelas

V SD Inpres Malakaya juga memberikan penekanan, pemantaban materi agar

siswa kelas V SD Inpres Malakaya lebih memahami dan mengerti sehingga siswa

dan guru mempunyai kesimpulan dagi ¢ dipelajari. Langkah selanjutnya

vaitu siswa kelas V SD Inp

\\\ !“'! 4/

Al\‘y

/”'q\“‘\
--‘. \

Standar Kompetensi yaitu memahami jaring-jaring bangun  ruang balok.
Kompetensi Dasar yaitu menjelaskan dan menemukan jaring-jaring balok.
Indikator yaitu: 1) mampu menganalisis jaring-jaring balok, 2) Mampu
mengidentifikasi bentuk jaring-jaring bangun ruang balok, 3) mampu membuat
jaring-jaring bangun ruang balok.

o Deskripsi Kegiatan Awal

Tepat pukul 07.30 WIB siswa kelas V SD Inpres Malakaya masuk ke

tuang kelas V untuk mengikuti proses pembelajaran Matematika. Guru kelas V




Gl

SD Inpres Malakaya memasuki ruang kelas dan membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam kepada siswa dilanjutkan dengan berdoa bersama yang

dipimpin oleh salah satu siswa yang bertugas. sebelum memulai pembelajaran

\\\ t‘l't (// 5 x

/’

e “\ V ' g

jaring bangun ruang dengan menggunakan alat peraga yang telah disiapkan
untuk proses pembelajaran. Yaitu guru sedikit menjelaskan dan menunjukkan
mana yang dinamakan sisi, mana yang dinamakan rusuk, dan mana yang
dinamakan sudut. Selain menjelaskan dan menunjukkan sifat dan jaring-jaring
balok, guru kelas V SD Inpres Malakaya juga mengajak siswa untuk ikut
menirukan dan menghitung nama bangun ruang balok dankubus serta jumlah sisi,

rusuk dan sudut. Setelah siswa tahu apa itu sisi maka guru menjelaskan bahwa
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jaring-jaring adalah kumpulan dari beberapa sisi yang membentuk suatu bangun

ruang.

itu siswa juga membawa peralatan kertas warna, lem, dan guntung. Dalam
pengerjaannya, guru kelas V SD Inpres Malakaya berkeliling melihat aktivitas
siswa dalam mengerjakan, serta membimbing siswa yang belum memahami
bagaimana menggambar dan membuat jaring-jaring dengan benar, Selesai
mengerjakan soal siswa dan guru kelas IV SD Inpres Malakaya mengoreksi dan
membahas soal tersebut.

Selesai membahas lembar kerja, siswa kelas V SD Inpres Malakaya diberi




kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum jelas dan belum paham
kepada guru. Selain menjawab pertanyaan dari siswa yang belum jelas. guru juga
memberikan penekanan, pemantaban materi agar siswa lebih memahami dan

mengerti sehingga siswa dan guru SD Iﬁpn':s Malakaya mempunyai

kesimpulan dari apa yang dipéle /

menggunakan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Dalam penelitian
ini observasi dilakukan oleh peneliti bekerjasama dengan mitra peneliti (teman
sejawat) yang bertindak mengamati aktivitas pengajar. apakah sudah sesuai
dengan RPP dan menggunakan media dengan baik, sedangkan yang observer lain
mengamati aktivitas sctiap siswa kelas V SD Inpres Malakaya sclama proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, aktivitas atau partisipasi siswa kelas V

SD Inpres Malakaya secara umum sudah masuk dalam kategori baik. selain itu
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pengajar (guru kelas V. SD Inpres Malakaya) sudah menerapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah telah disusun sebelumnya. Adapun secara

rinci hasil pengamatan siklus 11 adalah sebagai berikut :

1 L'./ ”.x

?.].L
D

NN
ny o=
i

o/

yang diperoleh pada saat Siklus Il adalah 12,709, 8) Median yang diperoleh pada
saat Siklus 11 adalah 82,5. 9) Sedangkan varian yang diperoleh pada saat adalah

161,538.
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Tabel 4.5. Hasil Tes Belajar Evaluasi Siklus 1T Siswa Kelas V

SD Inpres Malakaya

Nilai Frekuensi Presentase Kategori
89< x < 100 9 Sangat Baik
76< x < 89 ] Baik
| 65<x<76
S3<x< 65

‘, .1\°),§
//// J«g wg \\\\
”/Ilm ‘\\.\\
!ﬁ N\

4

i Siklus 11

Nilai Kitsiiaiai : i Presentu_ie
65 =x <100 Tuntas 24 92,30
0 <x<65 Tidak Tuntas 2 7.69
Jumlah 26 100

Lampiran 7 : 128
Dari tabel di atas dinyatakan bahwa siswa yang tidak tuntas belajarnya

sebanyak 24 dengan presentase 92,30% , sedangkan siswa yang tuntas belajamnya




sebanyak 2 dengan presentase 7,69%.

Diagram. 4.3. Presentase Jumlah siswa yang Tuntas Belajar pada
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Diagram. 4.4. Persentase Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I1

Persentase Observasi Aktivitas Siswa

pada Siklus Il
A

e flf ol
\\\\‘\mh//yé

s Vot G

L A

pembelajaran bal
baik dibandingkan ¢
Selama proses pembelajaran pada siklus I, dapat direfleksikan sebagai
berikut ;
1) Observasi terhadap partisipasi siswa kelas V SD Inpres Malakaya
menunjukkan peningkatan. Peningkatan partisipasi siswa dapat dilihat
dari nilai rata-ratanya yang semakin meningkat,

2) Observasi terhadap aktivitas guru kelas V SD Inpres Malakaya dalam

menerapkan alat peraga dalam pembelajaran bangun ruang dapat
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meningkatkan hasil belajar matematika di kelas V. SD Inpres

Malakava.

3. Observasi Aktivitas Siklus | dan Siklus I1

Tabel 4.7. Lembar Observas iswa Siklus T dan Siklus 11
H Presentase
No Aspek Jumiah (%)
b 4

1 | Siswa:

saat A A 88,46
S C

3
J 82.69
ja

4 | sisw: 0

. 0
i 75,96
Janng
balok.

5 Sis.wg; NICA A P
IEgieen 7 74,03
bagian-ba
bangun ruang

6 | siswa mampu
menggambar bangun
ruang sesuai sifat-sifat 17 |21 | 23 | 26 87 83,65
bangun ruang yang
diberikan.

7 | siswa mampu _
menyebutkan sifat-sifat 20 | 22 | 24 26 92 88,46
bangun ruang sederhana.

RATA-RATA 82,83
Lampiran 5 : 114

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa Kelas V SD
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Inpres Malakaya pada pembelajaran Matematika Mater1 Bangun Ruang Melalui
Alat Peraga Tiga Dimensi pada Siklus | dan Siklus II selama 4 kali pertemuan
menunjukkan bahwa:

a) Pada aspek siswa yang hadi oses pembelajaran berlangsung

persentase rala-rata

[ ' 1 1
Wil

S

-

’?‘r l'-/?' ‘-‘«‘5‘ J'Ay\; { 3
Z(//ﬁai:“\\\\
: i by sk

bangun ruang vang diberikan persentase rata-ratanya yaitu 83.65%.
g) Pada aspek siswa mampu menyebutkan sifat-sifat bangun ruang
sederhana persentase rata-ratanya yaitu 88.46%.
Jadi rata-rata keseluruhan aspek aktivitas siswa pada Siklus I dan Siklus 11
vaitu 82,83%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa Kelas V SD

Inpres Malakaya pada pembelajaran Matematika Materi Bangun Ruang Melalui

Alat Peraga Tiga Dimensi dikatakan cfektif karena telah memenuhi kriteria




ketuntasan siswa vaitu = 75% siswa aktif dalam proses pembelajaran matematika
materi bangun ruang.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Siklus 1

=
/ Y0/ (N X
/ o i
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Seperti yang dijelaskan oleh Piaget dalam Ruseffendi (1992:143) siswa
SD pada usia antara 7 sampai sekitar 11/12 tahun atau 13 tahun tidak dapat
memahami operasi logis dalam matematika tanpa dibantu oleh benda-benda
konkret. Anak-anak pada tahap berpikir ini dapat dikelompokkan ke dalam empat
taraf berpikir, vaitu 1) taraf berpikir konkret, anak dalam taraf ini selalu
memerlukan benda-benda konkret, sehingga anak pada ataraf berpikir ini tidak

mungkin dapat menyelesaikan soal berapa jumlah sisi pada bangun ruang balok
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ataupun kubus tanpa bantuan alat peraga yang berupa benda-benda konkret. 2)
taraf berikir semi konkret, anak dalam taraf ini dapat mengerti jika dibantu

dengan bantuan gambar benda konkret. Jadi alat peraganya sudah dapat berua

gambar benda-benda. 3) taraf berpikir§emh abstrak, anak dapat mengerti belajar

matematika dengan bantuag

siswa kelas V SD Inpres Malakaya lebih banyak digunakan untuk ramai sendiri

dan mengganggu teman disekitarnya. Sehingga hasil belajarpun tidak mencapai
KKM. Jika dilihat sccara saksama, kurang seriusnya siswa kelas V SD Inpres
Malakaya dalam belajar karena siswa belum memiliki motivasi untuk
mempelajari materi. Padahal motivasi sangat dibutuhkan ketika akan mempelajari
sesuatu.

Seperti pandangan yang dikemukakan oleh Ebbut dan Straker dalam
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Marsigit (2003:5), murid akan belajar jika mendapatkan motivasi. Beberapa usaha
guru kelas V' SD Inpres Malakaya yang dapat dilakukan adalah dengan

menciptakan suasana kelas yang mendukungdan merangsang belajar siswa kelas

||||||
':
..

di bawah 65, artinya sehagia

mencapai KKM yang ditentukan. Proses pembelajaran berjalan dengan baik dan
berdasarkan hasil observasi pembelajaran tidak mengalami kesulitan yang bararti.
Peningkatanyang sangat signifikan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
proses pembelajaran yang semakin membaik, penggunaan miniatur alat peraga
(kardus, kotak pensil.dll).

Seperti vang di kemukakan Jonhson. Johnson, Holubec, dan Roy(1984)

dalam Robert E. Slavin (2005:250) dalam metode Learning Together menekankan
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‘pada empat unsur yaitu:
1) Interaksi tatap muka: para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok yang

beranggotakan empat sampai lima orang.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil Penelitan Tindakan Ke

PTK) yang dilaksanakan di kelas V
SD Inpres Malakaya, kesimpule ;-/\-’-. adalah meningkatnya hasil
belajar matematika deng \-. n ruang pada kelas V

=g “\3\3 MUH-‘«!.@;?“

SD Inpres Malal

i

belajar siswa kelas™V pres A asih kurang memuaskan
dan masih perlu pemantapan dari siklus selanjutnya. Kemudian untuk Siklus I
yaitu siswa yang tergolong sangat baik sebanyak 9 dengan presentase 34,61%.
siswa tergolong baik sebanyak 10 dengan presentase 38.46%. siswa yang
tergolong cukup sebanyak 5 orang dengan presentase 19.23%, siswa yang
tergolong kurang sebanyak 0 orang dengan presentase 0%, sedangkan siswa yang

tergolong sangat kurang sebanyak 2 orang dengan presentase 7.69% atau siswa

yang tidak tuntas belajarnya sebanyak 2 dengan presentase 7,69% , sedangkan
74
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siswa yang tuntas belajarnya sebanyak 24 dengan presentase 92,30%.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil

belajar dari 26 siswa kelas V SD Inpres Malakaya telah mencapai KKM.

B. Saran

Penggunaan alat pes

dalam pelaksan \;’,,
pembelajaran.
2. Bagi Guru
Kepada guru disarankan dalam proses pembelajaran bangun ruang untuk
menggunakan alat peraga yang bervariatif dalam kegiatan pembelajaran, hal ini
dilakukan agar sisa tidak merasa jenuh dalam mengikuti proses kegiatan belajar
mengajar. Penggunaan media sangat membantu dalam proses pembelajaran agar

siswa leboh dalam menerima materi yang disampaikan.




3. Bagi Peneliti
Scbagai bahan kajian untuk dapat dimanfaatkan dalam penulisan karya
ilmiah selanjutnya, Mengingat peneliti ini masih sangat sederhana dan apa yang
dihasilkan dari penelitian bukanlah akhifs sehifigga perlu diadakan penelitian lebih

il
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SIKLUS 1
Satuan Pendidikan  : SD Inpres Malakaya
Mata Pelajaran
Kelas /Semester
Tahun Pelajaran
Materi Pokok

\ 4

\\\‘\“h.//

3. Menuliskan sisi bangun ruang kubus
D. MetodePembelajaran
o Ceramah,demonstrasi tanyajawab.dantugas

E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Fakta
Contoh gambar kubus




b)

- Titik sudut C - Titik sudut G

- Titik sudut D - Titik sudut H

Jadi, ada 8 titik sudut pada bangun ruang kubus.

Rusuk-rusuk pada kubus ABCD. EFGH adalah:

-Rusuk AB - Rusuk BC - Rusuk AE
-Rusuk EF - Rusuk FG - Rusuk BF

-Rusuk HG  -Rusuk EH - Rusuk CG

82




-Rusuk DC - Rusuk AD - Rusuk DH
Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang kubus. Rusuk-rusuk

kubus tersebut mempunyai panjang yang sama.

) Sisi pada kub:

A H adalah;

1 ]

2 Modul'bahan ajar,
3.Internet, gambar bangun ruang kubus dan balok
4 Kardus/karton
5.Sumber lain yang relevan
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN:
1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)
e  Guru mengkondisikan kelas.
s Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam.
e Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa.
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»  Guru melakukan absensi.

» Guru melakukan kegiatan apersepsi Siswa, menyebutkan contoh benda
yang ada di sekitarnya (siswa menyebutkan macam-macam benda di kelas,
misalnya kardus, kaleng, tempat pensil,lemari dll).

e Guru mengaitkan apersepsi dangan‘materi pelajaran.

o Guru menyampaikan tujus
2. Kegiatan Inti (45 menit
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Siswadiberikesempatan untukberta

e Guru memberikan penckanan pada materi yang belum dimengerti siswa.

e Siswa bersama guru menyimpulkanmateri pembelajaran.

e Guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi.

KegiatanAkhir( 10 menit)

e Guru bersama siswa membuat kesimpulan materi pelajaran

e Guru memberikan PR,

e  Guru memberikan refleksi dan pesan moral.

e Guru menutup pelajaran dengan membert salam




PENILAIAN

1. Penilaian Pengetahuan :
a. Tes Tertulis
1. Pilihan ganda

2. Essay
3. Tes Lisan

2. Penilaian Keteramp
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« Pengayaan
*Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan Siswa mengenai
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang
telah tuntas mencapai KKM atal mencapai Kompeiensi Dasar.
Gowa, 17 Mei
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)
SIKLUS 1

Satuan Pendidikan  : SD Inpres Malakaya
Mata Pelajaran

Kelas /Semester
Tahun Pelajaran
Materi Pokok

| / Finy | i-;'": g
Alokasi w »\. e Wy
o & Wh 35‘44,

M\In ,//

//'q‘l‘v\\\ ’

2. Mengidentifikasi jaring-ja \
3. Membuat jaring-jaring bangun ruang kuhus

D. MetodePembelajaran
o Ceramah,demonstrasi.tanyajawab.dantugas

E. MATERI PEMBELAJARAN
e Fakta
Contoh gambar kubus dan jaring-jaring kubus
Perhatikan gambar berikut
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F. SUBER DAN MEDIA BELAJAK
1.Buku Paker Matematika Kelas V
2 Modul/bahan ajar,
3.Internet, gambar bangun ruang kubus dan balok
4. Kardus/karton
5.Sumber lain yang relevan
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN:

|.Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

o Guru mengkondisikan kelas.




e Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam.
* Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa.
e Guru mengecck kehadiran siswa

e Guru melakukan kegiatan apersepSi Siswa, menyebutkan contoh benda
vang ada disckitarnya.(siswa m ¥
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» Siswa diminta menuliskan jawaban hasil pekerjaannya,
e Guru memeriksa pekerjaan siswa.
Konfirmasi
o Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.
e  Guru memberikan penckanan pada materi yang belum dimengerti siswa.
e Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.

e Guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi jaring-jaring kubus.




3 KegiatanAkhir( 10 menit)
e Guru bersama siswa membuat kesimpulan materi pelajaran
e Guru memberikan PR.
*  Guru memberikan refleksi dan pesan moral.
*  Guru menutup pelajaran deng ;
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« Pengayaan
*Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan Siswa mengenai
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang
telah tuntas mencapai KKM atas mencapai Kompetensi Dasar.

‘Gowa, 20 Mei 2021
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SIKLUS IT
Satuan Pendidikan  : SD Inpres Malakaya
Mata Pelajaran
Kelas /Semester
Tahun Pelajaran
Materi Pokok

&
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D. MetodePembelajaran
» Ceramah,demonstrasi.tanyajawab.dantugas

E. MATERI PEMBELAJARAN
I.Fakta

Contoh gambar balok
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a, Titik sudut pada balok ABCDEFGH adalah:

~Titik sudut A - Titik sudut E

- Titik sudut B - Titik sudut F




04

- Titik sudut C - Titik sudut G

- Titik sudut D - Titik sudut H

Jadi. ada § titik sudut pada bangun ruang kubus.

1 Konsep
< Balok adalah bangun Yang mempunyai 8 titik sidut, 6 sisi yang tidak sama
besar danl2 rusuk sama panjang
2 Prinsip
e Membuat gambar jaring-jaring balok
F. SUBER DAN MEDIA BELAJAR
1.Buku Paker Matematika Kelas V
2.Modul/bahan ajar.
3.Internet, gambar bangun ruang kubus dan balok
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4. Kardus/karton
5.Sumber lain yang relevan
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN:

3. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

sifatbangun ruang balok

e Guru memberikan LKS kepada siswa.
e Siswa mengerjakan LKS yang dibagikan oleh guru.
o Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS.
e Siswa diminta menuliskan jawaban hasil pekerjaannya.
¢ Guru dan siswa mengoreksi jawaban.
Konfirmasi
e Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.

e Guru memberikan penckanan pada materi yang belum dimengerti siswa,
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* Siswa bersama guru menyimpulkanmateri pembelajaran.

e Guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi.

KegiatanAkhir( 10 menit)

‘Guru bersama siswa membuat

o

1 materi pelajaran

(Ksiteria. Ketuntasan Minimal). Gury akan memberikan tugas bagi
peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan
Minimal




« Pengayaan
*Pengavaan diberikan untuk menambah wawasan Siswa mengenai
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang
telah tuntas mencapai KKM atdy mencapai Kompetensi Dasar.

Gowa, 27 Mei 2021
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SIKLUS 2
Satuan Pendidikan  : SD Inpres Malakaya
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas /Semester \
Tahun Pelajaran
Materi Pokok
Alokast Waks

p\KASs »
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3. Membuat jaring-jaring bangun ruang balok
D. METODE PEMBELAJARAN

» Ceramah,demonstrasitanyajawab.dan tugas

E. MATERI PEMBELAJARAN

e Fakta
Contoh gambar balok dan jaring-jaring balok
Perhatikan gambar berikut

o
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e Jaring Jaring balok

< Konsep
e balok adalah bangun ruang yang mempunyai 6 sisi sama yang tidak sama
besar dan 12 rusuk sama panjang juga titik sudut.
% Prinsip
e Membuat jaring-jaring Bangun ruang balok

o Menggambar bangun ruang balok

F. SUBER DAN MEDIA BELAJAR
1.Buku Paker Matematika Kelas V




2.Modul/bahan ajar,
3.Internet, gambar bangun ruang balok
4 Kardus/karton

5.Sumber lain yang relevan
F.LANGKAH-LANGKAH PE

k\\ﬁ"'! !///

NS N
(siswa meny utka /;7/’:’

o Beberapa siswa diminta kedepan kelas untuk menyampaikan cara
membuat jaring-jaring bangun ruang balok

o Guru memberikan LKS kepada siswa.

o Siswa mengerjakan LKS yang dibagikan oleh guru.

e Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS.

e Siswa diminta menuliskan jawaban hasil pckerjaannya.

.
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e  Guru memeriksa pekerjaan siswa,

Konfirmasi
® Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.

-------

- Unjuk K (h, Pl 1:3\
1. PembelajaranRemedial dan Pengayaan
+ Remedial

|. Remedial dapat diberikan kepada Siswa yang belum mencapai KKM

2. Guru memberi semangat kepada Siswa yang belum mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi
peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan
Minimal.

.
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e Pengayaan
*Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan Siswa mengenai
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang
telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi Dasar.

Mengetahui
Kepala Sekolah

Hj.SUMIATIB,S.Pd HAMDANA, S.Pd.Sd
NIP : 19630216198411 2002 NIP.19700418 201409 2001
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A. Ringkasan Materi

Mari kita selidiki satu persatu sifaf-s

bangun ruang tersebutberkaitan

e sisi ADHE « sis1 BCGF

Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang kubus. Sisi-sisi kubus tersebut berbentuk
perscgi (bujur sangkar) yang berukuran sama.
2. Rusuk-rusuk pada kubus ABCD.EFGH adalah:

« rusuk AB »rusuk BC  » rusuk AE

o rusuk EF « rusuk FG « rusuk BF
o rusuk HG srusuk EH  »rusuk CG
e rusuk DC srusuk AD  erusuk DH




Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang kubus. Rusuk-rusuk kubus terscbut
mempunyai panjang yang sama
3. Titik-titik sudut pada kubus ABCD.EFGH adalah:
o Titik sudut A * Titik sudut
o Titik .";udut B

. l.,'."' N\ $“,b 4,//
./ \\‘§-:i\\‘\“ul :{'/,'N: //

~ = A%
\/ ;\5..// &

titik sudut pada
kubus
ABCD.EFGH.

* sisi ,A-BC.D = sisi EFGH
e sisi ABFE « sisi DCGH
o sisi ADHE  +sisi BCGF
Jadi. ada 6 sisi pada bangun ruang balok Sisi ABCD = sisi EFGH




Sisi ABCD = sisi EFGH  SisiBCFG= sisi ADHE  Sisi ABFE =sisi
EFGH

b. Rusuk-rusuk pada balok ABCD.EFGH adalah:




LAMPIRAN MATERI
SIKLUS 11

MATERI BANGUN RUANG KUBLUS DAN BALOK

o
m
!
14
A 1]
°
1. Sifat
2\
o Titik
0
e Rusuk A
e Sisiadat

e Jaring-jaring kubus
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)

F.CG.DH

HE.




Balok 1
H:

7

)
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2)

4)
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GAMBAR ALAT PERAGA BANGUN RUANG
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JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN

/ |
NO | HARUTANGGAL W‘“‘ KEGIATAN

1 | SENIN,17 Mei 2021 : PERTEMUAN 1 SIKLUS 1

2 | KAMIS, 20 Mei 2021 - PERTEMUAN 2 SIKLUS 1

3 | SENIN,24 Mei 20 ALUASI SIKLUS |

4 | KAMIS.27 UAN I SIKLUS II

5 | SENIN,31 ) JAN 2 SIKLUS II
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PERTEMUAN
No Nama L/P I n Evaluasi I n Evaluasi
Siklus | Siklus 1T

1 | Adelia Puspitasari ' v | N J | N
2_| Alfin V \ Vo A
3 | Annisa Raisya Karim \ ‘-.t'I \ J i
4 | Abd. Karim W, | i
5 | Ardiana Putri J J | J
6 | Bintang of | f W
7 | Elsa W. v | v
& | Fadhi ¢ A v v
9 4 i J
1 W
1 - J
12 J
13 4
14 V v
15 Y \
16 v Y
17 Y ¥
18 | Ma v | & V
19 | Mu W y
20 | Muh Al > A v
21 | Muh v | Y Y/
22 | Jamal Y, y/

| 23 | Nur Ais b v | ¥ v
24 | Rahmat Vv W vV
25 | Nur Alfin v ¥ V
26 | Taufig Vol Y

Ket :

Y = Hadir

S = Sakit Gowa. Juni 2021

A = Alpa Peneliti

I = lzin

Rai
NIM. 105401132319




